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BAB 4 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

4.1 Profil Universitas PGRI Semarang 

Universitas PGRI Semarang yang ber lokasi di Jl. Sidodadi Timur Nomor 24 Dr. 

Cipto ini didirikan oleh Pengurus Daerah Tingkat I PGRI Provinsi Jawa Tengah 

melalui Yayasan Pembina Lembaga Pendidikan (YPLP) IKIP PGRI Jawa Tengah 

dan merupakan perubahan bentuk dari IKIP PGRI Semarang dengan Akademi 

Teknologi Semarang. Tujuan pendiriannya adalah untuk menyiapkan calon 

pemimipin yang unggul dan berkarakter kebangsaan sehingga dapat menjadi 

teladan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dalam mencapai kesejahteraan 

seluruh masyarakat Indonesia.  Dalam sejarah perkembangannya, perjalanan 

Universitas PGRI Semarang dapat dibagi dalam lima periode besar. 

Periode pertama adalah periode perintisan kelembagaan (1981-1986). 

Periode ini ditandai dengan berdirinya IKIP PGRI Jawa Tengah pada tanggal 23 

Juli 1981 oleh Pengurus Daerah Tingkat I PGRI Provinsi Jawa Tengah di bawah 

kepemimpinan Drs. Is Riwidigdo. Beberapa tokoh pendirinya antara lain Taruna, 

S.H.; Drs. Is Riwidigdo; Drs. Karseno; Drs. R. Antonius Supardi Hadiatmodjo; Drs. 

Muhamad Oemar; Drs. Thomas Sabar Adiutomo; Drs. Abdul Latief Nawawi S.H.; 

Drs. Soeparjo; Ny. Widayati Sumiyatun Soeharto; dan Drs. Teddy Iskandi. Melalui 

SK Mendikbud No. 0395/0/1984 IKIP PGRI Jawa Tengah berubah menjadi STKIP 

PGRI Jawa Tengah. 
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Periode kedua adalah periode pembangunan kelembagaan (1987-1992). 

Pada periode ini, dibawah kepemimpinan Rektor Taruna, S.H., STKIP PGRI Jawa 

Tengah berubah nama menjadi  IKIP PGRI Semarang. 

Periode ketiga adalah periode pembangunan akademik (1993-1997). 

Periode ini dibawah kepemimpinan Rektor Prof. Drs. Satmoko dengan fokus utama 

meningkatkan mutu dosen melalui Jurusan lanjut. Proses pembangunan akademik 

disempurnakan pada era kepemimpinan Prof. Drs. Sugijono, M.Sc. (1997-2001) 

yang memiliki enam Jurusan yaitu: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

(PBSI), Pendidikan Bahasa Inggris (PBI), Pendidikan Matematika (Pend. Mat), 

Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PPB), Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn); dan Pendidikan Biologi (Pend. Bio). Keenam 

Jurusantersebut diajukan pada Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN 

PT) dengan perolehan akreditasi B. 

Periode keempat adalah periode pengembangan (2001-2009). Di bawah 

kepemimpinan Rektor Dr. Sulistiyo, M.Pd., IKIP PGRI Semarang yang sempat 

diwacanakan akan berubah menjadi universitas memantapkan diri untuk bertahan 

dengan bentuk IKIP. Euforia berbagai perguruan tinggi untuk mengubah nama 

justru membuat IKIP PGRI Semarang semakin fokus sebagai perguruan tinggi 

pencetak tenaga kependidikan. Pada masa ini, peningkatan tajam terlihat dengan 

melejitnya posisi IKIP PGRI Semarang sebagai 5 (lima) besar Perguruan Tinggi 

Swasta (PTS) yang paling diminati calon mahasiswa. 

Masih dalam periode ini, seiring dengan masih banyaknya kekurangan guru, 

khususnya guru TK dan SD, pada tahun 2003, IKIP PGRI Semarang membuka 



52 
 

 
 

Jurusan D-2 Pendidikan Guru Taman Kanak-Kanak (PGTK) dan tahun 2004 

membuka Jurusan D-2 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Pada tahun 2009 

Jurusan PGSD D-2 ditingkatkan ke jenjang S-1 dan Jurusan PGTK D-2 

ditingkatkan ke jenjang S-1 dengan nama Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Bahkan, untuk mendukung program Gubernur Jawa Tengah tentang Bahasa Jawa 

sebagai mata pelajaran muatan lokal, IKIP PGRI Semarang juga mengembangkan 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa. 

Periode kelima (2009-sekarang) merupakan periode yang menekankan pada 

pendidikan karakter. Pada periode tersebut, IKIP PGRI Semarang di bawah 

kepemimpinan Rektor Dr. Muhdi, S.H. M.Hum. yang hingga saat ini terus 

mensosialisasikan metode pembelajaran pendidikan karakter pada anak didik. 

Berbagai kegiatan untuk mewujudkan terlaksananya pendidikan karakter terus 

digalakkan pada periode tersebut. Pada periode ini pula bergabung Akademi 

Teknologi Semarang (ATS) yang berdiri sejak tahun 1979 dalam pengelolaan 

YPLP PT PGRI Semarang dan selanjutnya pada tanggal 17 April 2014 melalui SK 

Mendikbud nomor 143/P/2014 ditetapkan penggabungan IKIP PGRI Semarang 

dengan ATS sebagai Universitas PGRI Semarang dengan 2 (dua) Jurusan S-2, 13 

(tiga belas) Jurusan S-1 kependidikan, 7  (tujuh) Jurusan S-1 teknik, dan 3 (tiga) 

Jurusan D-3 teknik, dengan uraian Jurusan sebagai berikut: 

1. Program Studi Diploma (D-3) 

a. Fakultas Teknik 

1) Jurusan Teknik Elektronika 

2) Jurusan Teknik Mesin 
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3) Jurusan Teknik Sipil 

2. Program Studi Sarjana (S-1)  

a. Fakultas Ilmu Pendidikan  

1) Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

2) Jurusan Pendidikan Guru PAUD 

3) Jurusan Bimbingan dan Konseling 

b. Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Keolahragaan 

1) Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

2) Jurusan Pendidikan Ekonomi 

3) Jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi 

c. Fakultas Pendidikan Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Teknologi Informasi 

1) Jurusan Pendidikan Matematika 

2) Jurusan Pendidikan Biologi 

3) Jurusan Pendidikan Fisika 

4) Jurusan Pendidikan Teknologi Informasi 

d. Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni 

1) Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris 

2) Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

3) Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah 

e. Fakultas Teknik dan Informatika 

1) Jurusan Teknik Sipil 

2) Jurusan Teknik Mesin 
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3) Jurusan Teknik Elektro 

4) Jurusan Arsitektur 

5) Jurusan Infromatika 

6) Jurusan Teknologi Pangan 

7) Jurusan Teknik Lingkungan 

f. Fakultas Hukum 

1) Hukum 

g. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

1) Manajemen 

3. Program Pascasarjana (S-2) 

a. Manajemen Pendidikan 

b. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Visi Universitas PGRI Semarang adalah “Menjadi Universitas yang Unggul 

dan Berjatidiri”.  Misi Universitas PGRI Semarang yaitu “Menyelenggarakan Catur 

Dharma (Pendidikan, Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat, dan 

Peneladanan) untuk membentuk insan cendekia serta pemimpin yang unggul dan 

berkarakter Kebangsaan bagi kemaslahatan hidup dan kehidupan”. 

Adapun tujuan dari  Universitas PGRI Semarang antara lain : 

1. Membentuk insan cendekia yang unggul dan berkarakter teruntuk 

kemaslahatan hidup dan kehidupan; 

2. Membentuk pemimpin  yang unggul dan berkarakter Kebangsaan. 
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3. Mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan, teknologi, 

budaya, dan seni dengan wawasan global, komitmen nasional, dan 

kearifan lokal 

4. Membangun kehidupan bermartabat. 

 

4.2 Profil Perpustakaan Pusat Universitas PGRI Semarang 

Keberadaan UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang sudah dirintis sejak 

didirikannya IKIP PGRI Semarang pada tahun 1981. Atas prakarsa Rektor yang 

pada waktu itu dijabat oleh Bapak Taruna SH, maka pada tahun 1985 berdirilah 

perpustakaan IKIP PGRI Semarang yang masih sangat sederhana.Untuk 

menyesuaikan perkembangan dan kebutuhan civitas akademika, UPT Perpustakaan 

IKIP PGRI Semarang bertempat di Gedung Utama yang terletak di lantai 3, dan 

akhirnya di tahun 2007 menempati gedung perpustakaan baru berlantai 4 yang 

terletak di Jl. Lingga Raya nomor 8. Pada tahun 2012 gedung perpustakaan menjadi 

5 lantai dan pada tahun 2014 nama UPT Perpustakaan IKIP PGRI Semarang 

berubah menjadi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang. Pemrosesan dan 

pelayanan UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang sudah menggunakan 

sistem komputerisasi yang dapat memudahkan pemakai dalam pencarian buku dan 

sudah menyesuaikan dengan standar perpustakaan yang benar 

 Visi Perpustakaan Pusat Universitas PGRI Semarang 

adalah   “Mewujudkan Perpustakaan Terpadu dengan Berbasis Teknologi 

Informasi”.  

Misi  Perpustakaan Pusat Universitas PGRI Semarang yaitu :   
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1. Meningkatkan profesionalisme kerja; 

            2. Memperbaiki sarana dan prasarana; 

            3. Meningkatkan pelayanan. 

 

4.2.1 Struktur Organisasi Perpustakaan Pusat UPGRIS 

Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penyedia informasi akan 

memiliki kinerja yang baik apabila didukung dengan manajemen yang memadai, 

sehingga seluruh aktivitas lembaga akan mengarah para upaya pencapaian tujuan 

yang telah dicanangkan. Untuk mengelola sebuah perpustakaan diperlukan 

kemampuan manajemen yang baik, agar arah kegiatan sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. Struktur organisasi merupakan mekanisme formal dalam pengelolaan 

organisasi, yang didalamnya terdapat pembagian tugas, wewenang, dan 

tanggungjawab yang berbeda-beda. Oleh karena itu struktur organisasi yang baik 

akan mencakup unsure-unsur spesialisasi kerja, strukturisasi, sentralisasi, dan 

koordinasi. Perpustakaan sebagai lembaga informasi dalam menyusun struktur 

organisasinya mencakup beberapa elemen antar lain: unsur pimpinan, unsur 

administrasi, unsur layanan, yang masing-masing mempunyai tugas dan wewenang 

yang berbeda namun mempunyai hubungan yang erat satu sama lain. Berikut ini 

merupakan struktur organisasi perpustakaan UPGRIS : 

Bagan 4.1 Struktur Organisasi Perpustakaan UPGRIS 

 

 

 

Kepala Perpustakaan 

Sekretaris 

Koor. Pengadaan dan 

Pengolahan 
 

Koor. Keuangan 
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Keterangan : 

1. Kepala Perpustakaan  : Dra. Ambarini Asriningsari, M. Hum 

2. Sekretaris    : Henny Sumarsono, S.S 

3. Koordinator Pengadaan dan  : Adi Susanto, S. S 

Pengolahan 

4. Koordinator Keuangan  :   Usis Prasetyo, A.Md 

5. Koordinator Perlengkapan  : Khafidlin, S. Hum 

(Aset dan Jasa Fotocopy) 

6. Koordinator Peng-Ker   : Ika Lutfi Aulianti, S.Hum 

(Pengembangan dan Kerjasama) 

7. Koordinator Pelayanan  :  Zulfikar Husain, S.S 

8. Kordinator Terbitan Berkala  :  Yudhika Manggara Putra, A. Md 

9. Koordinator Multimedia dan  :  Rilian Afta Marsti, S.Hum. 

Audio Visual 

10. Koordinator Pengembangan  : Renie Puji Astuti, S. Hum 

Digital Perpustakaan dan Library Garden 

4.2.2 Sistem Layanan Perpustakaan UPGRIS  

Perpustakaan Universitas PGRI Semarang menerapkan 2 sistem layanan yaitu 

sistem layanan terbuka dan sistem layanan tertutup. 

Koor. 

Keuangan 
 

 

Koor. 

Peng-ker 
 

 

Koor. 

Perleng. 
 

 

Koor. 

Terb.berkal

a 
 

 

Koor. 

Multimedia 
 

 

Koor. 

Digital 
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1. Sistem layanan terbuka 

Peminjam dapat langsung melihat dan memilih bahan pustaka di rak koleksi 

buku dengan kode "S" (khusus buku yang dapat dipinjam), dan koleksi 

skripsi. Pengguna dapat menemukan koleksi dengan cepat karena telah 

disediakan alat bantu penelusuran secara elektronik (software SIPRUS) 

yang berupa katalog elektronik. 

2. Sistem layanan tetutup 

 Perpustakaan Universitas PGRI Semarang juga menerapkan sistem layanan 

tertutup khusus untuk koleksi tandon "T" (buku arsip/ tidak dapat dinjam) 

dan koleksi CD. 

 

 

4.2.3 Fasilitas Perpustakaan UPGRIS 

Perpustakaan UPGRIS memiliki beberapa fasilitas, yaitu : 

1. Lantai 1 Area parkir 

2. Lantai 2  Ruang loker/ tempat penitipan tas dan barang-barang 

3. Lantai 3 Ruang Perpustakaan pascasarjana dan E-Library. Ruang E-Library 

: 

a. Layanan Penelusuran Digital meliputi Skrisi digital, E-Book, Jurnal. 

b. Layanan Penerbitan berseri (majalah, koran, CD) 

c. Layanan Multimedia (pemutaran film, karaoke) 

4. Lantai 4 Ruang koleksi buku "S" (buku yang dapat dipinjam), Ruang 

Sirkulasi (peminjaman dan pengembalian buku),dan Ruang pengolahan. 
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5. Lantai 5 Ruang Baca, Ruang Koleksi Tandon "T", Koleksi Skripsi Manual. 

 

4.2.4 Jenis Koleksi di Perpustakaan Pusat UPGRIS 

Koleksi di Perpustakaan Pusat PGRI Semarang terdiri dari berbagai jenis. 

Pengelompokan koleksi dilakukan berdasarkan media dan penggunaannya. Berikut 

adalah jenis-jenis koleksi yang terdapat di Perpustakaan Pusat PGRI Semarang : 

1. Koleksi berdasarkan media: 

1.1 Koleksi tercetak, koleksi ini berupa buku yang terdapat di rak-rak 

       yang disusun dengan sistem tertentu, dengan pengklasifikasian  

       Dewey Decimal Classification (DDC); 

1.2  Koleksi digital, yaitu koleksi CD suplemen dari buku teks dan majalah 

yang dilanggan oleh perpustakaan. Selain itu, penelitian mahasiswa 

(Skripsi dan TA) serta jurnal ilmiah yang dilanggan oleh UPGRIS yang 

dipublikasikan dengan media internet dan dapat diunduh dengan syarat 

tertentu.  

2. Koleksi berdasarkan penggunaan: 

2.1 Koleksi sirkulasi, yaitu koleksi yang dapat dipinjam oleh anggota 

dengan menggunakan kartu anggota perpustakaan. Kode koleksi “R” 

tidak dapat dipinjam, apabila terpaksa hanya boleh dipinjam pada hari 

itu juga; 

2.2 Koleksi referensi, yaitu koleksi yang hanya dapat dibaca di tempat atau 

difotokopi. Kode koleksi ini adalah “R”. Jenis koleksi ini seperti kamus, 

ensiklopedi, direktori, atlas, handbook, laporan tahunan dan lain-lain.  
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2.3 Jurnal, laporan penelitian dan pengabdian masyarakat, yaitu koleksi 

yang berupa hasil karya atau penelitian dosen yang didokumentasikan 

di perpustakaan. 

2.4 Koleksi Skripsi dan Tugas Akhir, yaitu koleksi yang merupakan hasil 

karya mahasiswa berupa hasil penelitian yang telah dilakukan guna 

memperoleh gelar Ahli Madya atau Sarjana.  

 

4.2.5 Jumlah Koleksi  di Perpustakaan Pusat UPGRIS 

Perpustakaan UPGRIS merupakan perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai 

penunjang dan sumber belajar para civitas akademika terutama mahasiswa. Salah 

satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak digunakan adalah 

ketersediaan jumlah koleksi yang memenuhi kebutuhan penggunanya baik dalam 

kegiatan perkulahan, tugas maupun penelitian alam setiap program studi.  

Berikut ini adalah jumlah koleksi perpustakaan UPGRIS : 

Tabel 4.1 Jumlah Koleksi Perpustakaan UPGRIS 

No Jenis Koleksi Jumlah Koleksi 
Jumlah 

Eksemplar 

1 Buku 22549 101899 

2 Compact Disc 487 1546 

3 Jurnal 501 862 

4 Laporan 398 416 

5 Majalah 1517 2696 

Total 25452 107419 

(Sumber : Data Statistik Perpustakaan Pusat UPGRIS tahun 2016) 

 

Tabel 4.2 Jumlah Koleksi Digital Perpustakaan UPGRIS 

No Jenis Koleksi Jumlah data 

1 E-Book 3908 

2 E-Jurnal 808 
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3 Penelitian 18558 

4 Karya Ilmiah 575 

Total 23849 

(Sumber : Data Statistik Digital Perpustakaan Pusat UPGRIS tahun 2016) 

Berikut adalah jumlah koleksi di Perpustakaan Pusat Universitas PGRIS yang 

dikelompokkan berdasarkan jurusan : 

 

 

 

Tabel 4.3 Jumlah Koleksi Perpustakaan UPGRIS Per Jurusan 

No. Jurusan/Unit Jumlah Koleksi Jumlah Eksemplar 

1 FIP - Bimbingan Konseling 2311 17777 

2 FIP - PGSD 2383 16834 

3 FIP - PGTK 598 3899 

4 FIP - Akta 3 5 

5 FIP - PAUD 1760 13485 

6 FPIPSKR - PP-Kn 2961 17374 

7 FPIPSKR - Ekonomi 1972 12575 

8 
FPIPSKR - Pend. Jasmani, 

Kesehatan & Rekreasi 
917 7492 

9 Umum - Umum 8605 32360 

10 FPMIPATI - Matematika 2067 15313 

11 FPMIPATI - Biologi 2311 16813 

12 FPMIPATI - Fisika 1887 14448 

13 
FPMIPATI - Pendidikan 

Teknologi Informasi 
1635 10789 

14 
FPBS - Bahasa dan Sastra 

Indonesia 
2972 21125 

15 FPBS - Bahasa Inggris 2393 16555 



62 
 

 
 

16 FPBS - Bahasa Jawa 1897 14266 

17 
Perpustakaan - Staf 

Perpustakaan 
35 46 

18 
Pascasarjana - Manajemen 

Pendidikan 
924 3192 

19 
pascasarjana - S2 Bahasa 

Indonesia 
277 1521 

20 Staf - BAAK 8 17 

21 Staf - UPT Puskom 7 23 

22 Yayasan - Karyawan PGRI 39 160 

23 - 41 163 

24 Teknik - Teknik Arsitektur 270 1480 

25 Teknik - Teknik Sipil DIII 206 796 

26 Teknik - Teknik Mesin DIII 34 79 

27 Teknik - Teknik Elektro DIII 44 97 

28 Teknik - Teknik Sipil S1 204 1128 

29 Teknik - Teknik Mesin S1 339 1732 

30 Teknik - Teknik Elektro S1 291 1513 

31 Teknik - Teknik Informatika 254 1375 

32 Teknik - Teknik Lingkungan 290 1640 

33 Teknik - Teknologi Pangan 214 1210 

34 Hukum - Ilmu Hukum 673 3022 

35 
LPPM - Lemb. Penelitian & 

Pengab. Masy 

10 11 

36 
Ekonomi - Ekonomi 

Manajemen 

261 1401 

37 - 4 13 

Total 49301 107419 

(Sumber Data Statistik Perpustakaan UPGRIS tahun 2016) 

 


